[bookmark: _Hlk223104116][bookmark: _Hlk232096085][bookmark: _Hlk233991904][bookmark: _Hlk236493554]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Hlk232010287]Kondisi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Payangan Gianyar yang beralamat di Jalan Giri Kesuma, Banjar Melinggih, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali. RSU Payangan merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan tingkat lanjutan bagi masyarakat di wilayah Payangan dan sekitarnya. Rumah sakit ini menyediakan berbagai jenis pelayanan kesehatan, baik rawat jalan, rawat inap, pelayanan gawat darurat, maupun pelayanan penunjang medis lainnya.
RSU Payangan Gianyar memiliki beberapa unit pelayanan rawat inap yang digunakan untuk merawat pasien dengan berbagai kondisi medis dan bedah, termasuk pasien yang menjalani tindakan apendektomi. Pelayanan keperawatan di ruang rawat inap dilaksanakan selama 24 jam oleh tenaga kesehatan profesional yang bekerja secara kolaboratif dalam memberikan asuhan kepada pasien. Selain pemberian terapi medis dan farmakologis, perawat juga melaksanakan berbagai intervensi keperawatan mandiri untuk mendukung proses pemulihan pasien pasca operasi.
Pemilihan RSU Payangan Gianyar sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tingginya jumlah pasien post apendektomi yang menjalani perawatan di rumah sakit tersebut. Berdasarkan data rumah sakit, kasus apendektomi masih cukup sering ditemukan sehingga memungkinkan peneliti memperoleh jumlah sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Selain itu, rumah sakit ini belum menerapkan cryotherapy sebagai intervensi keperawatan rutin dalam penatalaksanaan nyeri pasien post apendektomi, sehingga lokasi ini dinilai sesuai untuk meneliti pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi.
4.1.1 Karakteristik Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar. Setelah dilakukan pemilihan sampel dengan teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling didapatkan sampel sebanyak 25 responden. Adapun karakteristik responden yang diperoleh berdasarkan usia dan jenis kelamin distribusikan ke dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1
[bookmark: _Hlk78884188]Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Pasien Post Apendektomi di RSU Payangan Gianyar pada Mei-Juni 2026 (n=25)

	No
	Karakteristik Responden
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Usia (tahun)
	
	

	
	17-25 tahun
	4
	16,0

	
	26-35 tahun
	11
	44,0

	
	36-45 tahun
	7
	28,0

	
	46-55 tahun
	3
	12,0

	
	Total
	25
	100

	2
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki-laki
	13
	52,0

	
	Perempuan
	12
	48,0

	
	Total
	25
	100



[bookmark: _Hlk199364034]Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa, dari 25 responden didapatkan paling banyak responden berusia 26-35 tahun atau berada dalam kategori usia dewasa awal yaitu sebanyak 11 responden (44,0%) dan sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 13 responden (52,0%). 


4.1.2 Hasil pengamatan terhadap subyek penelitian berdasarkan variabel penelitian
Pengukuran intensitas nyeri pada pasien post apendektomi dalam penelitian ini diukur menggunakan Numerik Rating Scale (NRS). Penilaian intensitas nyeri dilakukan dilakukan sebelum dan setelah dilakukan cryotherapy.
4.1.3.1 [bookmark: _Hlk232095472]Hasil Identifikasi Intensitas Nyeri pada Pasien Post Apendektomi Sebelum Diberikan Cryotherapy 
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri pada Pasien Post Apendektomi
Sebelum Diberikan Cryotherapy

	
	N
	Mean 
	SD
	Min - Max

	Intensitas Nyeri
	25
	5,08
	0,759
	4-6



Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa dari 25 responden yang diteliti didapatkan nilai intensitas nyeri sebelum diberikan cryotherapy berada pada skala 4 – 6 dengan rata-rata intensitas nyeri sebesar 5,08.
4.1.3.2 Hasil Identifikasi Intensitas Nyeri pada Pasien Post Apendektomi Setelah Diberikan Cryotherapy
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri pada Pasien Post Apendektomi
Setelah Diberikan Cryotherapy

	
	N
	Mean 
	SD
	Min - Max

	Intensitas Nyeri
	25
	2,12
	0,725
	1-3



Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dari 25 responden yang diteliti didapatkan nilai intensitas nyeri setelah diberikan cryotherapy berada pada skala 1 – 3 dengan rata-rata intensitas nyeri sebesar 2,12.


4.1.3 Uji Normalitas Data
Sebelum dilakukan analisa bivariat karena data berskala interval maka perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu menggunakan uji normalitas shapirowilk. Uji shapirowilk adalah uji normalitas yang digunakan untuk jumlah responden kurang dari 50 (Swarjana, 2019).
Tabel 4.4
[bookmark: _Hlk153123862]Uji Normalitas Data Intensitas Nyeri pada Pasien Post Apendektomi
Sebelum dan Setelah Diberikan Cryotherapy

	Nyeri
	Shapirowilk
	Keterangan 

	
	N
	P
	

	Intensitas Nyeri
	Pre Test
	25
	0,000
	Tidak Normal

	
	Post Test
	25
	0,000
	Tidak Normal 



Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa nilai signifikansi uji normalitas data intensitas nyeri pada pasien post apendektomi, baik sebelum maupun setelah diberikan cryotherapy, adalah < 0,05. Mengacu pada kriteria Sarwono (2016), data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05. Oleh karena itu, seluruh data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, sehingga analisis bivariat yang digunakan adalah uji statistik nonparametrik Wilcoxon Signed Ranks Test.
4.1.4 Hasil Analisis Data 
[bookmark: _Hlk200312370]Untuk menjawab hipotesa dari penelitian ini, maka uji statistik yang digunakan adalah wilcoxon signed ranks untuk menguji pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar









Tabel 4.5
Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Pengaruh Cryotherapy Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Apendektomi di RSU Payangan Gianyar

	Wilcoxon Signed Ranks Test
	Intensitas Nyeri
	Z
	p-value

	
	Mean
	SD
	Min-Max
	
	

	Pre Test
	5,08
	0,759
	4-6
	-4,914
	0,000

	Post Test
	2,12
	0,725
	1-3
	
	



[bookmark: _Hlk200312388]Pada table 4.5 di atas menunjukkan hasil uji nonparamatrik wilcoxon signed ranks test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar.

4.1 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 [bookmark: _Hlk232196792][bookmark: _Hlk199369964]Hasil Identifikasi Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Apendektomi Sebelum Diberikan cryotherapy
[bookmark: _Hlk169102028]Berdasarkan hasil penelitian terhadap 25 responden, diketahui bahwa intensitas nyeri pasien post apendektomi sebelum diberikan cryotherapy memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 5,08±0,75, dengan nilai minimum 4 dan maksimum 6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden mengalami nyeri pada kategori sedang berdasarkan Numeric Rating Scale (NRS). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pasien telah melewati 12 jam pasca operasi dan tidak lagi mendapatkan drip opioid, nyeri masih menjadi keluhan utama yang dirasakan selama masa pemulihan awal pasca apendektomi.
Nyeri yang dialami pasien post apendektomi merupakan respons fisiologis akibat trauma jaringan yang terjadi selama tindakan pembedahan. Insisi pada dinding abdomen dan proses pengangkatan apendiks menyebabkan kerusakan jaringan yang memicu pelepasan mediator inflamasi seperti prostaglandin, histamin, serotonin, dan bradikinin. Mediator-mediator tersebut meningkatkan sensitivitas nosiseptor sehingga impuls nyeri dihantarkan menuju sistem saraf pusat dan dipersepsikan sebagai nyeri oleh pasien. Menurut International Association for the Study of Pain (IASP), nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan yang berhubungan dengan kerusakan jaringan aktual maupun potensial (IASP, 2020). Perry dan Potter (2021) menjelaskan bahwa nyeri pasca operasi merupakan mekanisme protektif tubuh sebagai respons terhadap kerusakan jaringan yang terjadi selama tindakan pembedahan. Selain itu, Kozier et al. (2023) menyatakan bahwa semakin besar trauma jaringan yang terjadi, maka semakin besar pula pelepasan mediator inflamasi yang berkontribusi terhadap peningkatan intensitas nyeri yang dirasakan pasien.
Intensitas nyeri yang dirasakan responden dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik usia dan jenis kelamin. Sebagian besar responden berada pada kelompok usia dewasa, yaitu rentang usia yang masih memiliki fungsi saraf sensorik yang baik sehingga mampu merasakan dan mengungkapkan nyeri secara jelas. Menurut Oliver (2018), usia memengaruhi persepsi nyeri karena setiap kelompok umur memiliki kemampuan yang berbeda dalam merespons stimulus nyeri. Semakin bertambah usia, seseorang cenderung memiliki pengalaman yang lebih baik dalam beradaptasi terhadap rasa nyeri sehingga persepsi nyeri yang dirasakan dapat berbeda. Selain usia, jenis kelamin juga diketahui berpengaruh terhadap respons nyeri. Smeltzer dan Bare (2021) menjelaskan bahwa perempuan umumnya memiliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap nyeri dibandingkan laki-laki karena dipengaruhi oleh faktor hormonal dan fisiologis. Sebaliknya, laki-laki cenderung lebih mampu menahan atau mengendalikan ekspresi nyeri yang dirasakan. Oleh karena itu, perbedaan usia dan jenis kelamin pada responden dapat menjadi salah satu faktor yang turut memengaruhi variasi intensitas nyeri yang muncul pada pasien post apendektomi sebelum diberikan cryotherapy.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muaddi et al. (2023) yang melaporkan bahwa sebagian besar pasien pasca operasi mengalami nyeri sedang sebelum diberikan intervensi cryotherapy. Penelitian Putri dan Idriansari (2024) juga menemukan bahwa pasien pasca operasi yang belum mendapatkan terapi nonfarmakologis mengalami nyeri pada kategori sedang akibat masih berlangsungnya proses inflamasi pada area luka operasi. Temuan serupa dilaporkan oleh Boko et al. (2024) yang menyatakan bahwa nyeri pasca operasi masih menjadi salah satu masalah utama selama fase awal pemulihan pasien. Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nyeri pasca operasi merupakan kondisi yang umum terjadi akibat proses penyembuhan jaringan yang masih berlangsung. Dengan demikian, nyeri sebelum pemberian intervensi masih menjadi masalah yang memerlukan penanganan yang optimal agar tidak menghambat proses pemulihan dan kenyamanan pasien.
Berdasarkan hasil penelitian, dominannya kategori nyeri sedang pada pasien post apendektomi sebelum diberikan cryotherapy merupakan kondisi yang wajar karena seluruh responden masih berada pada fase inflamasi awal pasca operasi. Pada fase ini, kerusakan jaringan akibat insisi pembedahan masih memicu pelepasan mediator inflamasi yang menyebabkan stimulasi nosiseptor secara terus-menerus sehingga pasien tetap merasakan nyeri meskipun telah mendapatkan terapi farmakologis. Selain itu, adanya keterbatasan mobilisasi dan ketidaknyamanan akibat luka operasi dapat memperkuat persepsi nyeri yang dirasakan pasien. Menurut peneliti, kondisi tersebut menunjukkan bahwa terapi farmakologis saja belum cukup untuk mengoptimalkan manajemen nyeri pasca apendektomi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi pendamping berupa terapi nonfarmakologis seperti cryotherapy yang dapat membantu mengurangi proses inflamasi, menurunkan konduksi impuls nyeri, serta meningkatkan kenyamanan pasien selama masa pemulihan pasca operasi.
4.2.2 [bookmark: _Hlk232201784]Hasil Identifikasi Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Apendektomi Setelah Diberikan Cryotherapy
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 25 responden, diketahui bahwa intensitas nyeri pasien post apendektomi setelah diberikan cryotherapy mengalami penurunan dibandingkan sebelum intervensi. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata (mean) intensitas nyeri setelah diberikan cryotherapy sebesar 2,12±0,72, dengan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 3. Berdasarkan kategori Numeric Rating Scale (NRS), seluruh responden berada pada kategori nyeri ringan. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah pemberian cryotherapy terjadi perubahan tingkat nyeri dari kategori nyeri sedang menjadi nyeri ringan.
Seluruh responden pada penelitian ini diberikan intervensi cryotherapy sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan peneliti. Cryotherapy diberikan setelah pasien memasuki 12 jam post apendektomi, telah bebas dari terapi drip opioid, dan sebelum mendapatkan analgesik oral. Intervensi dilakukan menggunakan ice gel dengan suhu 10–15°C yang dibungkus menggunakan kain tipis untuk mencegah kontak langsung dengan kulit dan mengurangi risiko terjadinya frostbite. Ice gel diaplikasikan pada area sekitar insisi operasi (±1 cm dari area luka) selama 15 menit. Selama pelaksanaan intervensi, peneliti melakukan pemantauan terhadap kondisi pasien dan area pemasangan cryotherapy untuk memastikan tidak terjadi efek samping seperti kemerahan berlebihan, mati rasa berlebih, atau ketidaknyamanan lainnya. Seluruh responden mampu mengikuti prosedur cryotherapy hingga selesai tanpa ditemukan adanya komplikasi maupun reaksi yang merugikan sehingga intervensi dapat dilaksanakan sesuai dengan protokol penelitian yang telah ditetapkan.
Penurunan intensitas nyeri setelah pemberian cryotherapy dapat dijelaskan melalui mekanisme fisiologis terapi dingin terhadap jaringan tubuh. Cryotherapy bekerja dengan menurunkan suhu jaringan sehingga menyebabkan vasokonstriksi lokal yang dapat mengurangi aliran darah ke area luka operasi. Kondisi ini menghambat pelepasan mediator inflamasi seperti prostaglandin, histamin, dan bradikinin yang berperan dalam meningkatkan sensitivitas reseptor nyeri. Selain itu, suhu dingin juga memperlambat kecepatan hantaran impuls saraf pada serabut saraf sensorik sehingga lebih sedikit rangsangan nyeri yang diteruskan ke otak. Muaddi et al (2023) menjelaskan bahwa cryotherapy merupakan intervensi yang efektif dalam mengurangi nyeri pasca operasi dan menurunkan kebutuhan penggunaan analgesik. Sejalan dengan itu, Putri dan Idriansari (2024) menyatakan bahwa terapi dingin dapat menurunkan proses inflamasi, mengurangi edema, dan memberikan efek analgetik yang berkontribusi terhadap penurunan intensitas nyeri. Yang (2025) juga menjelaskan bahwa cryotherapy mampu menurunkan aktivitas metabolik jaringan sehingga mengurangi respons inflamasi dan mempercepat proses pemulihan pasca operasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosadi et al (2023) yang menunjukkan bahwa pemberian cryotherapy menggunakan cold pack selama 15–20 menit mampu menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi. Penelitian Putri dan Idriansari (2024) juga menunjukkan bahwa pemberian cryotherapy sebagai bagian dari intervensi nonfarmakologis efektif membantu menurunkan intensitas nyeri pasca operasi. Hasil serupa ditemukan oleh Hassan et al (2024) yang menerapkan cryotherapy menggunakan ice pack selama 15–20 menit pada pasien pasca operasi dan mendapatkan penurunan nyeri yang bermakna. Ketiga penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini, yaitu setelah pemberian cryotherapy selama 15 menit, rata-rata intensitas nyeri pasien post apendektomi menurun menjadi 2,12±0,725 dengan rentang skor 1–3. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian terapi dingin dengan durasi yang sesuai dapat membantu mengurangi intensitas nyeri pasien setelah tindakan pembedahan.
Berdasarkan hasil penelitian, penurunan intensitas nyeri yang terjadi setelah pemberian cryotherapy menunjukkan bahwa terapi dingin merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang efektif untuk diterapkan pada pasien post apendektomi. Efek dingin yang diberikan mampu mengurangi proses inflamasi di sekitar area luka operasi sekaligus memperlambat penghantaran impuls nyeri sehingga pasien merasakan kenyamanan yang lebih baik. Menurut peneliti, keberhasilan cryotherapy dalam menurunkan nyeri juga dipengaruhi oleh waktu pemberian yang tepat, yaitu ketika pasien telah melewati fase akut pasca operasi dan tidak lagi mendapatkan drip opioid. Selain mudah dilakukan, cryotherapy juga relatif aman, murah, dan dapat menjadi intervensi mandiri perawat dalam membantu mengontrol nyeri pasien. Oleh karena itu, cryotherapy dapat dipertimbangkan sebagai salah satu tindakan keperawatan yang mendukung keberhasilan manajemen nyeri pada pasien post apendektomi.
4.2.3 [bookmark: _Hlk200312253]Pengaruh Cryotherapy Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Apendektomi di RSU Payangan Gianyar
Berdasarkan hasil analisis bivariat yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi, diperoleh rata-rata intensitas nyeri sebelum diberikan cryotherapy sebesar 5,08 dan menurun menjadi 2,12 setelah diberikan cryotherapy, sehingga terdapat penurunan rata-rata sebesar 2,96 poin. Hasil uji statistik menunjukkan p-value 0,000 (< 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat penurunan intensitas nyeri yang signifikan secara statistik setelah pemberian cryotherapy. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian cryotherapy mampu memberikan perubahan yang bermakna terhadap tingkat nyeri yang dirasakan pasien selama masa pemulihan pasca operasi.
Pengaruh cryotherapy terhadap penurunan intensitas nyeri dapat dijelaskan melalui mekanisme kerja terapi dingin yang memengaruhi respons fisiologis tubuh. Pemberian suhu dingin pada area sekitar luka operasi menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah sehingga aliran darah ke area yang mengalami trauma jaringan berkurang. Kondisi ini membantu menekan proses inflamasi dan mengurangi pelepasan mediator kimia yang berperan dalam menimbulkan nyeri. Suhu dingin juga dapat memperlambat kecepatan transmisi impuls saraf sensorik sehingga rangsangan nyeri yang diteruskan menuju sistem saraf pusat menjadi lebih sedikit. Menurut Muaddi et al. (2023), cryotherapy efektif digunakan untuk mengurangi nyeri pasca operasi karena mampu memberikan efek analgetik sekaligus mengurangi kebutuhan penggunaan obat analgesik. Yang (2025) juga menjelaskan bahwa penurunan suhu jaringan dapat mengurangi aktivitas metabolik sel dan respons inflamasi sehingga membantu mempercepat proses pemulihan pasien pasca pembedahan.
Penurunan intensitas nyeri yang terjadi pada penelitian ini menunjukkan bahwa cryotherapy berperan sebagai terapi komplementer yang mendukung efektivitas terapi farmakologis yang telah diberikan kepada pasien. Sebelum intervensi, sebagian besar responden berada pada kategori nyeri sedang, sedangkan setelah pemberian cryotherapy sebagian besar responden berada pada kategori nyeri ringan. Perubahan kategori nyeri tersebut menunjukkan bahwa terapi dingin mampu meningkatkan kenyamanan pasien dan membantu mengurangi ketidaknyamanan yang muncul akibat proses penyembuhan luka operasi. Efektivitas cryotherapy pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa intervensi nonfarmakologis dapat menjadi alternatif tindakan keperawatan yang sederhana, mudah diterapkan, dan aman dilakukan pada pasien post apendektomi. Dengan berkurangnya nyeri yang dirasakan pasien, diharapkan proses mobilisasi dan pemulihan pasca operasi dapat berlangsung lebih optimal.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chumkam et al. (2021) yang menemukan adanya penurunan skor nyeri secara signifikan pada pasien yang mendapatkan cryotherapy setelah operasi ginekologi. Penelitian Muaddi et al. (2023) melalui systematic review dan meta-analysis juga menyimpulkan bahwa cryotherapy efektif dalam menurunkan nyeri pasca operasi pada berbagai jenis tindakan pembedahan. Temuan serupa dilaporkan oleh Rosadi et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan cryotherapy dapat mengurangi nyeri dan meningkatkan kenyamanan pasien setelah operasi. Selain itu, Putri dan Idriansari (2024) menemukan bahwa kombinasi terapi relaksasi dan cryotherapy memberikan hasil yang efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pasca operasi. Kesamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa cryotherapy memiliki manfaat yang konsisten dalam membantu mengontrol nyeri pasca pembedahan pada berbagai kelompok pasien dan kondisi klinis.
Berdasarkan hasil penelitian, cryotherapy merupakan intervensi nonfarmakologis yang efektif untuk diterapkan pada pasien post apendektomi karena mampu memberikan penurunan nyeri yang bermakna dalam waktu relatif singkat. Keberhasilan intervensi ini menunjukkan bahwa manajemen nyeri tidak hanya bergantung pada pemberian obat analgesik, tetapi juga dapat didukung oleh tindakan keperawatan mandiri yang berbasis evidence-based practice. Menurut peneliti, cryotherapy memiliki keunggulan karena mudah diaplikasikan, biaya yang relatif rendah, serta tidak menimbulkan efek samping yang berarti apabila dilakukan sesuai prosedur. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa cryotherapy berpotensi untuk diterapkan sebagai salah satu intervensi rutin dalam pelayanan keperawatan pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar guna meningkatkan kenyamanan pasien dan mendukung proses penyembuhan yang lebih optimal.

[bookmark: _Hlk232086776][bookmark: _Hlk233993086]4.3 Keterbatasan Penelitian
Setiap penelitian tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan, demikian pula dengan penelitian ini. Penelitian ini mendapati beberapa hal yang menjadi faktor keterbatasan, yaitu:
1. Pelaksanaan intervensi cryotherapy tidak dilakukan pada waktu yang sama untuk seluruh responden karena menyesuaikan dengan waktu responden dilakukan tindakan operasi. Perbedaan waktu pelaksanaan intervensi berpotensi memengaruhi persepsi nyeri yang dirasakan responden. 
2. Seluruh responden tetap memperoleh terapi analgesik sesuai standar pelayanan rumah sakit sehingga penurunan intensitas nyeri yang terjadi dapat dipengaruhi oleh efek terapi analgesik selain intervensi cryotherapy. Untuk meminimalkan pengaruh tersebut, peneliti melakukan pengukuran intensitas nyeri (pre-test), memberikan intervensi cryotherapy, dan melakukan pengukuran intensitas nyeri (post-test) sebelum responden mendapatkan terapi analgesik oral, sehingga efek analgesik oral belum memengaruhi hasil pengukuran nyeri setelah intervensi.
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